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ABSTRAK 
 
JONA MARTA SARI, PELAYANAN SOSIAL TERHADAP BALITA 
TERLANTAR DI UPT PELAYANAN SOSIAL ASUHAN BALITA SIDOARJO  
DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA TIMUR. 
 
Balita terlantar merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi oleh 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Upaya untuk mengatasi masalah ini dengan cara 
menampung balita terlantar di UPT Pelayanan Asuhan Sosial Sidoarjo dan 
melaksanakan pelayanan sosial melalui kegiatan pembinaan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan tentang Pelayanan Sosial Terhadap Balita Terlantar di 
UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah pembinaan 
fisik, pembinaan mental sosial, dan pembinaan keterampilan yang dilakukan oleh 
UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. 
Analisa data dalam Penelitian ini dengan menggunakan model interaktif. Keabsahan 
data pada penelitian ini meliputi credibility (derajat kepercayaan); transferability 
(keteralihan); dependability (ketergantungan); konfirmability (kepastian). 
Hasil penelitian ini adalah pelayanan sosial terhadap balita terlantar yang 
dilaksanakan melalui tiga program pembinaan, yaitu pembinaan fisik diberikan 
melalui pemeriksaan kesehatan terhadap balita yang berhubungan dengan kondisi 
fisik dari balita tersebut yang terdiri dari pembinaan terhadap peningkatan gizi, 
pemeriksaan kesehatan, pendidikan olahraga untuk anak pra-sekolah, serta 
penyediaan sarana kebutuhan taman kanak-kanak kelompok bermain, pembinaan 
mental sosial kegiatan pembinaan mental sosial diberikan melalui rutinitas 
keagamaan, bimbingan sosial melalui bermain, melalui kegiatan rekreatif, dan 
pembinaan keterampilan diberikan melalui tiga jenis kegiatan yaitu Pendidikan Pra-
Sekolah yang terdiri dari pendidikan pra-sekolah, pendidikan keagamaan, dan 
pendidikan anak usia dini. Jadi, pelayanan sosial terhadap balita terlantar yang 
dilaksanakan oleh UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita sudah terlaksana dengan baik 
tetapi belum optimal, karena dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masih  belum 
tercantum jadwal kegiatan pembinaan secara tertulis disetiap jenis kegiatan dan juga 
untuk kegiatan rekreatif (tamasya) dalam pembinaan mental sosial masih belum 
terlaksana untuk semua klien.  
 
Kata Kunci : Pelayanan Sosial, Balita Terlantar 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Secara mendasar salah satu tugas dan kewajiban pemerintah adalah 
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia karena secara tegas telah dinyatakan 
dalam pembukaan UUD 1945, bahwa pemerintah Negara Republik Indonesia 
berkewajiban untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut  melaksanakan ketertiban dunia. Dalam UUD 1945 
pasal 34 telah disebutkan bahwa fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara 
oleh Negara. 
Pernyataan tersebut memberi arti bahwa pemerintah mempunyai peranan 
sentral baik secara perencana, penggerak, pengendali, dan pengawas dalam 
pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial. Menurut Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB), Kesejahtraan Sosial adalah merupakan sekumpulan kegiatan-
kegiatan yang ditujukan untuk memberikan kemampuan kepada perorangan, 
keluarga-keluarga, kelompok-kelompok, dan kasatuan-kesatuan masyrakat untuk 
mengatasi masalah-masalah sosial yang diakibatkan oleh kondisi-kondisi yang 
selalu mengalami perubahan.  
Namun, kemiskinan di Indonesia menjadi faktor utama melonjaknya 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), salah satunya mengenai 
kesejahteraan balita terlantar. Menurut Dinas Sosial balita terlantar adalah anak yang 
berusia 0-4 tahun yang karena sebab tertentu orang tuanya tidak dapat melakukan 
kewajibannya sehingga terganggu kelangsungan hidupnya, pertumbuhan, dan 
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perkembangannya secara jasmani, rohani, maupun secara sosial. Jumlah balita terlantar 
pada tahun 2012 di Indonesia berdasarkan data dari Kementrian Sosial sebanyak 
1.178.824 balita.  
Saat ini kasus mengenai balita terlantar memang sudah sering diketahui 
diberbagai media. Berbagai macam kasus mengenai balita yang ditelantarkan 
orang tuanya semakin hari semakin meningkat. Umumnya balita terlantar 
ditemukan ketika bayi atau balita terlantar tersebut dengan sengaja ataupun tidak 
sengaja dibuang oleh orang tuanya sendiri.  
Salah satu kasus mengenai balita terlantar yang diliput dalam 
Jurnal 9 update pada Jumat, 16 Agustus 2013, Terpisah Tiga Tahun, Balita 
Terlantar Di Malaysia Dipertemukan Ibu Kandungnya. Kementerian 
Sosial mempertemukan seorang balita yang ditelantarkan di Malaysia, 
dengan ibu kandungnya di kantor Pelayanan Sosial Asuhan Balita (PSAB) 
Dinas Sosial Jawa Timur di Sidoarjo ……………………………………… 
(Jurnal 9 Update, SIDOARJO, 16 Agustus 2013 | 20:40 WIB). 
 
Salah satu contoh kasus diatas sebenarnya dapat diselesaikan dengan 
kebijakan-kebijakan yang terkait perlindungan dan hak anak. Semenjak 
kemerdekaannya, Indonesia telah memiliki kebijakan untuk melindungkan balita 
maupun anak terlantar. Untuk anak dan balita terlantar terdapat dalam Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Selanjutnya UU RI 
Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak pada Bab II (Hak anak) pasal 2 
ayat 1 dan 2 yaitu Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan 
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam 
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar; serta Anak berhak 
atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya, 
sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi warganegara 
yang baik dan berguna. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
3 
 
Berdasarkan Intruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program 
Pembangunan yang Berkeadilan ditetapkan Program Kesejahteraan Sosial Anak 
(PKSA) sebagai program prioritas nasional yang didalamnya termasuk program 
kesejahteraan sosial anak dan balita program kesejahteraan sosial anak terlantar. 
Selain itu terdapat Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 
2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak. Beberapa kebijakan diatas semuanya mengatur tentang perlindungan 
hak anak dan balita terlantar. 
Merujuk pada peraturan tersebut, penempatan anak maupun balita terlantar 
dalam panti merupakan keputusan terakhir / alternative terakhir apabila fungsi dan 
peran keluarga atau masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan anggotanya, 
sebuah panti harus memberikan pelayanan sosial yang mendukung pemenuhan 
hak anak dan balita agar tercapainya kesejahteraan anak dan balita tersebut. 
Menurut Suharto (2008:134) Pelayanan Sosial adalah kegiatan yang terorganisir 
atau seperangkat program yang ditujukan untuk meningkatkan kehidupan 
individu, kelompok atau masyarakat, terutama mereka yang mengalami kesulitan 
hidup.  
Pelayanan Sosial Anak merupakan kegiatan Pembangunan kesejahteraan 
yang sangat perlu dilakukan. Pelayanan sosial anak telah diakui dan dikenal 
sebagai tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, orang tua dan 
keluarga, yang juga diakui sebagai pihak pertama dan utama dalam pengasuhan 
anak. Keadaan ini tidak berarti bahwa Pemerintah menyerahkan tanggung 
jawabnya kepada masyarakat secara mendasar, Pemerintah memiliki tanggung 
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jawab utama untuk menghargai, menjamin dan memenuhi kebutuhan serta Sosial 
hak-hak anak terutama yang tidak dapat dipenuhi oleh sistem keluarga. 
Pada awal Tahun 2009 Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur mendirikan 
sebuah Unit Pelaksana Teknis yang secara khusus menangani balita terlantar yang 
berada diseluruh wilayah Jawa Timur yaitu UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita 
(PSAB ) yang berlokasi di Jl. Monginsidi No. 25 sidoarjo, sesuai dengan 
peraturan Gubenur No. 119 Tahun 2008 tanggal 25 Agustus, yang selanjutnya 
Dinas Sosial Provinsi Jatim mendirikan UPT PSAB yang berfungsi sebagai 
tempat transit proses adopsi atau sebagai penampungan sementara untuk balita 
terlantar yang membutuhkan penanganan dan perhatian kusus dengan cara 
memberikan pelayanan sosial bagi balita terlantar yang ditampung di UPT ini.  
Berikut ini adalah data jumlah balita yang pernah mendapatkan pelayanan 
di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo selama lima tahun pada tahun 
2009 sampai tahun 2013 : 
Tabel 1.1 
Jumlah Balita Yang Pernah Mendapatkan Pelayanan  
di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 
 
Jenis Kelamin Tahun Jumlah 
2009 2010 2011 2012 2013 
Laki-laki 29 28 25 18 13 113 
Perempuan 13 21 17 20 12 83 
Jumlah 42 49 42 38 25 196 
 
Sumber : Laporan Kondisi Perkembangan Klien Tahun 2009-2013 
   UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 
 
Dari data yang berada ditabel jumlah balita yang pernah mendapatkan 
pelayanan di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo selama lima tahun 
pada tahun 2009 sampai tahun 2013 yaitu berjumlah 196 balita. Minimnya jumlah 
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balita terlantar yang ditangani tersebut membuat sisa balita terlantar dari wilayah 
Provinsi Jawa Timur saat ini masih sangat banyak, sedangkan di Provinsi Jawa 
Timur hanya terdapat satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) milik  Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur yang kusus menangani balita terlantar yang berlokasi di 
Kabupaten Sidoarjo untuk menangani balita terlantar yang ditampung dari seluruh 
wilayah di Jawa Timur dengan kapasitas maksimum 50 balita. 
Meskipun UPT Pelayanan Asuhan Balita telah didirikan, namun 
pemerintah belum dapat menjangkau semua balita terlantar diseluruh wilayah 
Jawa Timur, sementara percepatan jumlah balita terlantar terus meningkat.  
Salah satu kasus tentang jumlah balita terlantar terlantar yang 
diliput oleh sumber media online Senin, 2 Juli 2012 memaparkan bahwa, 
Data di Dinas Sosial (Dinsos) Jatim menyebut, hingga tahun 2011, jumlah 
balita terlantar di Jatim yang menjadi Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) mencapai 25.867 orang. Dari jumlah itu, selama setahun 
yang ditangani hanya 50 balita saja. Minimnya jumlah yang ditangani 
tersebut membuat sisa balita terlantar saat ini tersisa 25.817 jiwa. Jumlah 
tersebut dipastikan akan bertambah seiring dengan banyaknya kasus orang 
tua yang membuang anaknya begitu saja, usai dilahirkan. Kepala Dinas 
Sosial Jatim mengatakan, minimnya jumlah penanganan terhadap bayi 
terlantar karena di Jatim hanya terdapat satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
yang khusus menangani hal itu. Dengan terbatasnya tempat tersebut, 
penanganan balita terlantar memang sangat jauh dari harapan. Untuk itu, 
Mantan Kepala Dinas Infokom ini berharap peran serta pihak swasta atau 
lembaga sosial dan masyarakat dapat turun andil menangani banyaknya 
bayi terlantar di Jatim. (SURYA Online, SURABAYA, Senin, 2 Juli 2012 | 
17:30 WIB) 
 
Dari studi kasus diatas, terlihat jelas bahwa di wilayah Provinsi Jawa 
Timur masih terdapat banyak balita terlantar yang belum mendapatkan jangkauan 
serta penanganan dari pemerintah, dari kasus diatas data di Dinas Sosial 
menyebutkan bahwa hingga tahun 2011, jumlah balita terlantar di Jatim yang 
menjadi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) mencapai 25.867 
orang sedangkan UPT Pelayanan Sosial hanya memiliki kapasitas daya tampung 
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sebanyak 50 balita saja, walaupun demikian UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita 
Sidoarjo tetap berusaha dengan baik untuk memberikan pelayanan sosial terhadap 
balita terlantar yang ditampung dipanti tersebut dengan tujuan agar balita terlantar 
bisa mendapatkan perlindungan atas penghidupan yang layak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pelayanan sosial yang didibuat oleh Dinas Sosial Prov Jatim melalui 
UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo kepeada balita dengan judul 
“PELAYANAN SOSIAL TERHADAP BALITA TERLANTAR DI UPT 
PELAYANAN SOSIAL ASUHAN BALITA SIDOARJO DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TIMUR”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 
masalah yang dapat dikemukakan adalah Bagaimana Pelayanan Sosial Terhadap 
Balita Terlantar Di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengacu pada perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan tentang Pelayanan Sosial Terhadap Balita Terlantar 
Di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.       Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
pengembangan Ilmu Administrasi Negara dalam kaitannya dengan Pelayanan 
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Sosial Terhadap Balita Terlantar Di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
2.       Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Bagi instansi khususnya UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita, 
penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang berarti tentang 
pelayanan sosial di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita. 
b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini bisa merupakan kajian teori dan konsep 
tentang kebijakan publik khusus tentang Proses Pelayanan Sosial 
Terhadap Balita Terlantar Di UPT Pelayanan Sosial Asuhan Balita 
Sidoarjo Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur 
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